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ABSTRAK

Felina: 1601045122. “Kohesi Leksikal dan Kohesi Gramatikal pada Tajuk
Rencana Harian Kompas Edisi Desember 2019 dan Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2020.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui penggunaan aspek leksikal dan aspek gramatikal Tajuk
Rencana Harian Kompas. Data penelitian ini berupa data kebahaasaan terkait
kohesi leksikal yang terdiri dari: repetisi, sinonimi, antonimi, hiponimi, dan
kolokasi. Adapun data kohesi gramatikalnya terdiri dari: referensi, substitusi,
elipsis, dan konjungsi. Sumber data penelitian diambil dari Tajuk Rencana surat
kabar Harian Kompas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
analisis isi kualitatif dengan teknik pilah, teknik simak bebas libat catat, dan
teknik catat.

Bahasa yang digunakan oleh penulis Tajuk Rencana Harian Kompassudah
baik karena didukung aspek leksikal dan aspek gramatikal sebagai unsur
pembangun keserasian antarunsur dalam wacana, sehingga wacana tersebut
menjadi kohesif dan koheren. Tajuk Rencana Harian Kompas dapat dijadikan
bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas
(SMA) karena kohesi dan koherensinya sudah baik. Hal ini dapat diterapkan
dalam penulisan sebuah teks.

Kata kunci: kohesi, koherensi, surat kabar, Tajuk Rencana
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ABSTRACT

Felina: 1601045122. "Lexical Cohesion and Grammatical Cohesion in the
December 2019 Edition Edition Kompas Editorial and Its Implications for
Learning Indonesian”. Essay. Jakarta: Indonesian Language and Literature
Education Study Program, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2020.

This research is a qualitative research. The purpose of this study was to
determine the use of the lexical and grammatical aspects of the Kompas daily
editorial. The data of this study are linguistic data related to lexical cohesion
which consists of: repetition, synonymy, antonymy, hyponymy, and collocation.
The grammatical cohesion data consists of: reference, substitution, ellipsis, and
conjunction. Sources of research data are taken from the Editorial Plan of the
Kompas Daily newspaper. The method used in this research is a qualitative
content analysis method with sorting techniques, free listening techniques and
taking notes.

The language used by the writer of the Kompas Daily Editorial Plan is
good because it is supported by lexical and grammatical aspects as an element of
building harmony between elements in discourse, so that the discourse becomes
coherent and coherent. The editorial of the Kompas Daily Plan can be used as
teaching material in Indonesian language learning in Senior High Schools (SMA)

because of good cohesion and coherence. This can be applied in writing a text.

Keywords: cohesion, coherence, newspaper, editorial
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memperoleh informasi melalui komunikasi, baik secara lisan
maupun tertulis. Komunikasi lisan pada umumnya dapat kita jumpai dalam
percakapan sehari hari, sedangkan komunikasi tulis dapat kita jumpai di
berbagai media cetak seperti surat kabar ataupun majalah. Komunikasi sendiri
dapat terjalin karena adanya bahasa sebagai alat untuk menyampaikan
informasi. Informasi didapat melalui interaksi antarsesama dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Bahasa yang baik mempunyai hubungan kesatuan bentuk dan makna
yang saling berkaitan. Hubungan tersebut dapat dilihat dalam satuan bahasa
terlengkap dan tertinggi yang dibentuk dari rangkaian kalimat yang saling
berhubungan satu sama lain dan membentuk makna serasi yang disebut
wacana (Djajasudarma, 2017: 4). Menurut Mulyana (2005: 30) wacana yang
tidak memiliki kesatuan utuh tidak dapat disebut sebagai wacana, karena
wacana yang baik dan utuh adalah wacana yang memiliki syarat-syarat kohesi
dan koherensi di dalam kalimatnya.

Wacana terdiri dari dua, yaitu wacana lisan dan wacana tulis (Chaer,
2015: 272). Wacana tulis memegang peran penting dalam sarana komunikasi
untuk menyampaikan ide atau gagasan, pikiran, dan perasaan kepada

masyarakat. Kehadiran wacana tulis dalam media cetak memerlukan kesatuan

1
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wacana agar informasi yang diberikan mudah dipahami oleh pembaca.
Kesatuan tersebut dapat dilihat dalam unsur kohesi dan koherensi.

Kohesi merupakan keserasian antara unsur-unsur yang ada dalam
sebuah wacana, yang dimana unsur satu dengan unsur yang lainnya saling
berhubungan dan mengacu satu sama lain. Bila wacana itu kohesif, maka
terbentuklah kekoherensian (Chaer, 2015: 267). Koherensi berkaitan dengan
hubungan semantis atau kepaduan makna antara kalimat-kalimat dalam
wacana yang mengandung satu ide (Djajasudarma, 2017: 4). Hubungan
kohesif dalam sebuah wacana sering ditandai dengan penanda-penanda
kohesi, baik yang sifatnya leksikal maupun gramatikal.

Kohesi leksikal merupakan hubungan antara bagian-bagian dalam
wacana yang memiliki kepaduan makna antara satuan lingual yang satu
dengan satuan lingual lain dalam wacana. Sumarlam et al., (2008: 35)
menyatakan bahwa kohesi leksikal memiliki enam unsur wacana,
diantaranya: (1) repetisi (pengulangan), (2) sinonimi (padan Kkata), (3)
kolokasi (sanding kata), (4) hiponimi (hubungan atas-bawah), (5) antonimi
(lawan kata), dan (6) ekuivalensi (kesepadanan). Menurut Sumarlam et al.,
(2008: 23) kohesi gramatikal merupakan kepaduan hubungan antarunsur
wacana dalam segi bentuk atau struktur lahir. Adapun unsur yang terdapat
dalam kohesi gramatikal menurut Halliday dan Hasan (Zaimar & Harahap,
2009: 117) diantaranya: (1) referensi (pengacuan), (2) substitusi (penyulihan),

(3) elipsis (pelesapan), dan (4) konjungsi (penyambungan).

Kohesi Leksikal dan Kohesi..., Felina, FKIP, 2020.
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Singkatnya, kohesi wacana berisi kumpulan pengetahuan yang penting
untuk dimiliki oleh masyarakat pemakai bahasa karena kepaduan wacana
sangat diperlukan dalam penyampaian suatu pesan kepada pembaca, baik itu
melalui media cetak ataupun elektronik. Kepaduan bentuk dan keserasian
makna dalam sebuah wacana akan mempermudah pembaca untuk memahami
pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dan informasi yang disampaikan
tidak akan menimbulkan penafsiran berbeda di antara keduanya.

Berdasarkan pokok permasalah yang telah disebutkan, penulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian terhadap wacana Tajuk Rencana Harian
Kompas. Tajuk Rencana dipilih karena berita yang disajikan selalu menjadi
headline news atau berita yang menjadi topik utama dalam surat kabar
Indonesia.Selain itu, Tajuk Rencana memuat topik yang beragam setiap
harinya dan up to date, sehingga menarik untuk dibaca.Surat kabar Harian
Kompas menjadi pilihan karena media tersebut merupakan harian nasional
yang standar dan menjadi acuan bagi koran yang lain. Bahasa yang digunakan
dalam wacana Harian Kompas juga sudah baik karena dalam penulisannya
selalu didiskusikan telebih dahulu dengan redaktur.

Sebelumnya penelitian terkait kohesi sudah pernah dilakukan, hanya
objeknya saja yang berbeda. Pada tahun 2017 Endang Wiyanti dan Yulian
melakukan penelitian dengan judul Analisis Kohesi Anafora dan Katafora
Pada Tajuk Rencana Koran Kompas.Penelitian serupa juga dilakukan oleh

Siti Surkiyah, dkk. Pada tahun 2018 dengan judul Kohesi Leksikal Sinonimi,

Kohesi Leksikal dan Kohesi..., Felina, FKIP, 2020.
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Antonimi, dan Repetisi pada Rubrik Cerita Abak, Cerita Remaja, Cerita
Dewasa dalam Surat Kabar Harian Kompas.

Kedua penelitian tersebut membahas hal yang sama, yaitu kohesi.
Penelitian pertama membahas unsur gramatikal pada aspek pengacuan
(referensi), khususnya pengacuan endofora yang terbagi menjadi anafora dan
katafora. Sedangkan penelitian kedua hanya membahas unsur leksikal terkait
sinonimi, antonimi, dan repetisi. Dapat kita ketahui bahwa analisis kohesi
yang dilakukan oleh kedua penelitian tersebut tidak menyeluruh. Untuk itu,
penulis akan melakukan pembaharuan penelitian terkait penggunaan kohesi
secara lengkap, baik itu aspek leksikal maupun aspek gramatikal.

Penulis akan memfokuskan penelitan ini pada aspek kebahasaan yang
berkaitan dengan penggunaan kohesi leksikal dan kohesi gramatikal pada
Tajuk Rencana Harian Kompas yang terbit di bulan Desember 2019.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan bentuk-
bentuk kohesi leksikal dan kohesi gramatikal yang digunakan surat kabar
Harian Kompas dalam menulis wacana Tajuk Rencana, serta manfaatnya bagi
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam penulisan sebuah teks atau

Wwacana.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah “Kohesi Leksikal Dan Kohesi
Gramatikal Pada Tajuk Rencana Harian Kompas Edisi Desember 2019

Dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”.

Kohesi Leksikal dan Kohesi..., Felina, FKIP, 2020.
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2.

Subfokus Penelitian

Subfokus penelitian terdiri dari dua unsur pembangun, vyaitu
unsurpembangun kohesi leksikal dan unsur pembangun kohesi
gramatikal.Unsur leksikal terdiri dari 6 aspek, diantaranya: repetisi,
sinonimi, antonimi, kolokasi, hiponimi, dan ekuivalensi. Sedangkan unsur
gramatikal terdiri dari 4 aspek, yaitu: referensi, substtitusi, elipsis, dan

konjungsi.

C. Pertanyaan Penelitian

i

Bagaimana penggunaan kohesi leksikal pada Tajuk Rencana Harian
Kompas edisi Desember 2019?
Bagaimana penggunaan kohesi gramatikal pada Tajuk Rencana Harian

Kompas edisi Desember 2019?

D. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan penggunaan kohesi leksikal pada Tajuk Rencana Harian
Kompas edisi Desember 2019.
Mendeskripsikan penggunaan kohesi gramatikal pada Tajuk Rencana

HarianKompas edisi Desember 2019.

Kohesi Leksikal dan Kohesi..., Felina, FKIP, 2020.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

a.

Memperkaya hasil penelitian dalam bidang kebahasaan, terutama
penggunaan kohesi leksikal dan kohesi gramatikal.
Menambah khasanah kajian dalam bidang analisis wacana, khususnya

pada Tajuk Rencana Harian Kompas edisi Desember 2019.

2. Manfaat Empirik

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada
penulis Tajuk Rencana Harian Kompas mengenai penggunaan kohesi
yang ia gunakan dalam tulisannya.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pembaca atau pemakaii
bahasa untuk menerapkan penggunaan kohesi, baik secara leksikal
ataupun gramatikal secara tepat sesuai dengan konteks kalimat yang

dimaksud.

Kohesi Leksikal dan Kohesi..., Felina, FKIP, 2020.
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